
BAB III

METODE PENELITIAN

1. Lokasi penelitian

Untuk membuat proposal skripsi ini, penyusun melakukan penelitian pada

Universitas Labuhanbatu (ULB) kampus III Kota pinang, Jalan lintas sumatera,

Kecamatan Torgamba, Labuhanbatu Selatan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Oktober 2022 sampai Maret 2023.

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan

No Kegiatan

Waktu (Bulan) 2022

Oktober 22 November 22 Desember 22 Januari 23 Februari23 Maret 23

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuana
judula

2 Observasi  dan
pengumpulan
data

3 Penyusunan
proposal  dan
bimbingan

4 Seminar
proposal

5 Penyusunan
skripsi

6 Revisi

7 Sidang  meja

26
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hijau

Sumber : Data penelitian 2022

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi  merupakan  jumlah  bagian  dari  keseluruhan  objek  yang

mempunyai  karakteristik  yang  dapat  diamatin  oleh  peneliti  Sugiyono  (2016).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis ULB kampus III Kota Pinang TA. 2022 – 2023 yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2
Data Mahasiswi ULB

SEMESTER JUMLAH
1 25

3 25

5 16

7 28

JUMLAH 94

Sumber : Data ULB Kota pinang 2022

2. Sampel

Menurut  (Sugiyono,  2016) sampel  merupakan bagian  dari  jumlah serta

karakteristik  didalam jumlah dari  populasi.  Dalam penelitian  ini  yang menjadi

populasi adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis ULB kampus III Kota

Pinang TA. 2022 – 2023 sebanyak 94 orang, diketahui jumlah populasi kurang
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dari 100 sehingga seluruh populasi dijadikan sampel yang disebut dengan sampel

jenuh.

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel jenuh merupakan teknik pengambilan

sampel  apabila  dalam pengambilan  sampel  dengan jumlah  relative  kecil  maka

seluruh populasi dinyatakan menjadi sampel. 

A. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Pada  umumnya  definisi  operasional  digunakan  untuk  dapat  memahami

secara  rinci  setiap  variabel  yang  ada  dalam  penelitian  secara  simultan  atau

keseluruhan.  Variabel penelitian terdiri atas :

1) Variabel Independen (X) terdiri dari : Persaingan (X1), Bauran promosi 

(X2), dan Kepuasan konsumen (X3).

2) Variabel Depeden (Y) terdiri dari : Minat beli ulang (Y)

Dibawah ini tabel dari defenisi operasional variabel dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.3

Defenisi Operasional
Variabel

No Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 
pengukura
n
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1 Persaingan
(X1)

Persaingan  dalam  konteks
pemasaran  adalah  keadaan
dimana  perusahaan  pada
pasar  produk  atau  jasa
tertentu  akan
memperlihatkan
keunggulannya  masing-
masing,  dengan  atau  tanpa
terikat  peraturan  tertentu
dalam  rangka  meraih
pelanggannya.
(Halim & Iskandar, 2019)

1. Keunikan 
produk

2. Kualitas 
produk

3. Harga

Sumber : 
(Syarah, 2019)

Likert

2 Bauran 
promosi
(X2)

Bauran  promosi  adalah
ramuan  khusus  dari  iklan,
penjualan, pribadi, promosi
penjualan  dan  hubungan
masyarakat  yang
dipergunakan  perusahaan
untuk  mencapai  tujuan
pemasaran.
(Rahmat Nizar, 2015)

1. Personal 
selling

2. Promosi 
periklanan

3.promosi 
penjualan

4. Hubungan 
masyarakat

Sumber :
(Fredesa, 2020)

Likert

3 Kepuasan 
konsumen
(X3)

Kepuasan  konsumen
diartikan  sebagai  suatu
keadaan  dimana  harapan
konsumen  terhadap  suatu
produk  sesuai  dengan
kenyataan  yang  diterima
konsumen.  Jika  produk
tersebut  jauh  di  bawah
harapan,  konsumen  akan
kecewa.  Sebaliknya,  jika
produk tersebut memenuhi
harapan,  konsumen  akan
puas.
(Jaya, 2018)

1. Perasaan 
senang 
menggunakan 
produk

2. Cenderung 
terus membeli

3. Memberitahu 
kepada orang 
lain
 

Sumber :
(Satrywati, 2018)

Likert

4 Minat beli
ulang (Y)

Minat  beli  ulang  dapat
diartikan  sebagai  adanya
kecenderungan  seseorang
untuk  menggunakan  suatu
produk  yang  dihasilkan
oleh perusahaan.
(Tiefani;  Asron  Saputra,
2020)

1. Minat 
transaksional

2. Minat 
Referensial

3. Minat 
Preferensial

4. Minat 
Eksploratif

Likert
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Sumber : 
Tjiptono dalam
(Tiefani & Asron 
Saputra, 2020)

Sumber : Data Primer 2022

B. Jenis dan Sumber Data Penelitian

a. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Data Kualitatif

Merupakan  sebuah  data yang berbentuk  non angka seperti  data yang

dihasilkan dari wawancara, kuesioner, gambaran perusahaan dan data-

data lainnya yang tidak berbentuk angka.

b) Data Kuantitatif

Merupakan  informasi  yang didapat  dalam bentuk  data  seperti  angka

ataupun bilangan.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a) Data Primer

Data  primer  adalah  data  yang  dikumpulkan  oleh  penulis  secara

langsung  dengan  melakukan  wawancara  dan  penyebaran  kuesioner

dengan narasumber.
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b) Data Sekunder

Data  sekunder  adalah  data  yang  dikumpulkan  oleh  peneliti  dalam

bentuk dokumen untuk menunjang data primer. Sumber data sekunder

dalam penelitian ini  berupa dokumentasi  dan kuesioner serta jurnal-

jurnal sebagai referensi.

B. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono,  2017) cara  atau  teknik  pengumpulan  data  dapat

dilakukan  dengan  interview  (wawancara),  kuesioner  (angket),  observasi

(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Pada penelitian ini teknik penelitian yang

digunakan  adalah  teknik  penelitian  dengan  melakukan  penyebaran  kuesioner

kepada responden yaitu mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis ULB Kampus III

Kota Pinang TA. 2022 - 2023. Menurut  (Sugiyono, 2017) Kuesioner merupakan

teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Adapun

yang menjadi skala pengukuran data dalam penelitian ini ialah skala likert sebagai

alat untuk mengukur sikap pendapat, dan persepsi seorang atau sekelompok orang

tentang fenomena social.

C. Uji Instrument Penelitian

Uji instrument penelitian merupakan pengujian kuesioner untuk menjadi

data penelitian, pengujian kuesioner di lakukan dengan menggunakan uji validitas

dan uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut :
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1. Uji Validitas

Menurut  (Sugiyono,  2016) validitas  merupakan  suatu  uji  untuk

menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek

dengan  data  yang  sudah  dikumpulkan.  Validitas  adalah  suatu  ukuran  yang

menunjukkan  tingkat-tingkat  kevalidan  dan  kesahihan  suatu  instrumen.  Bila  r

hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid, sebaliknya r hitung < r tabel,

maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

            Untuk menguji  kevalidan kuisioner  yg disusun sebagai  instrument

penelitian  maka  kuisioner  dibagikan  kepada  30  orang  responden  diluar   dari

sampel  penelitian.  Setelah dilakukan uji  validitas  maka diperoleh hasil  sebagai

berikut :  

a. Variabel Persaingan (X1)

Tabel 3.4

Uji Validitas Persaingan (X1)
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan

P1 .793 ,373 Valid

P2 .760 ,373 Valid

P3 .809 ,373 Valid

P4 .782 ,373 Valid

P5 .769 ,373 Valid

P6 .782 ,373 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2023)



33

Berdasarkan Tabel 3.4 Untuk perbandingan nilai R hitung > R tabel maka

uji  validitas  dinyatakan  valid,  nilai  r  tabel  adalah  0,373,  nilai  r  tabel  dapat

diketahui dari R tabel tabel df 1 = 0,05, df 2 =n-k=30-4=26, sehingga r tabel dapat

dilihat pada kolom 0,05 pada baris ke 26 yaitu 0,373 diperoleh hasil pengujian

variabel  persaingan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,373 ini berarti bahwa

seluruh pertanyaan adalah valid dan tepat digunakan dalam penelitian.

b. Variabel Bauran promosi (X2)

Tabel 3.4

Uji Validitas Bauran promosi (X2)
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan

P1 .633 ,373 Valid

P2 .635 ,373 Valid

P3 .668 ,373 Valid

P4 .631 ,373 Valid

P5 .668 ,373 Valid

P6 .745 ,373 Valid

P7 .705 ,373 Valid

P8 .668 ,373 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2023)

Berdasarkan Tabel 3.4 Untuk perbandingan nilai R hitung > R tabel maka

uji  validitas  dinyatakan  valid,  nilai  r  tabel  adalah  0,373,  nilai  r  tabel  dapat

diketahui dari R tabel tabel df 1 = 0,05, df 2 =n-k=30-4=26, sehingga r tabel dapat

dilihat pada kolom 0,05 pada baris ke 26 yaitu 0,373 diperoleh hasil pengujian
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variabel  bauran promosi memiliki  nilai  yang lebih besar  dari 0,373 ini  berarti

bahwa seluruh pertanyaan adalah valid dan tepat digunakan dalam penelitian.

c. Variabel Kepuasan konsumen  (X3)

Tabel 3.4

Uji Validitas Kepuasan konsumen (X3)
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan

P1 .788 ,373 Valid

P2 .829 ,373 Valid

P3 .829 ,373 Valid

P4 .803 ,373 Valid

P5 .785 ,373 Valid

P6 .809 ,373 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2023)

Berdasarkan Tabel 3.4 Untuk perbandingan nilai R hitung > R tabel maka

uji  validitas  dinyatakan  valid,  nilai  r  tabel  adalah  0,373,  nilai  r  tabel  dapat

diketahui dari R tabel tabel df 1 = 0,05, df 2 =n-k=30-4=26, sehingga r tabel dapat

dilihat pada kolom 0,05 pada baris ke 26 yaitu 0,373 diperoleh hasil pengujian

variabel kepuasan konsumen memiliki nilai yang lebih besar dari 0,373 ini berarti

bahwa seluruh pertanyaan adalah valid dan tepat digunakan dalam penelitian.

d. Variabel Minat beli ulang (Y)

Tabel 3.4

Uji Validitas Minat beli ulang
(Y)
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Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan
P1 .843 ,373 Valid

P2 .829 ,373 Valid

P3 .827 ,373 Valid

P4 .865 ,373 Valid

P5 .836 ,373 Valid

P6 .855 ,373 Valid

P7 .836 ,373 Valid

P8 .871 ,373 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2023)

Berdasarkan Tabel 3.4 Untuk perbandingan nilai R hitung > R tabel maka

uji  validitas  dinyatakan  valid,  nilai  r  tabel  adalah  0,373,  nilai  r  tabel  dapat

diketahui dari R tabel tabel df 1 = 0,05, df 2 =n-k=30-4=26, sehingga r tabel dapat

dilihat pada kolom 0,05 pada baris ke 26 yaitu 0,373 diperoleh hasil pengujian

variabel  minat beli ulang memiliki nilai yang lebih besar dari 0,373 ini berarti

bahwa seluruh pertanyaan adalah valid dan tepat digunakan dalam penelitian

1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang mengatakan sejauh mana hasil pengukuran

dengan menggunakan objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama

(Sugiyono, 2016) . Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang

digunakan  menunjukkan  konsistensi  didalam  mengukur  gejala  yang  sama.

Pernyataan  yang   telah  dinyatakan  valid  dalam  uji  validitas,  maka  akan

ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut :
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a. Jika r α (alpha) positif atau ≥ dari r tabel maka pernyataan reliabel.

b. Jika r α (alpha) negatif atau ≤ dari r tabel maka pernyataan tidak reliabel.

Suatu  konstruk  atau  variabel  ddikatakan  reliabel  jika  memberikan  nilai

Cronbach Alpha ˃ 0,60.

Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas (Reliability Statistics)
No Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Batas Ket
1 Persaingan (X1) 0,739 0,60 Reliabel

2 Bauran promosi (X2) 0,879 0,60 Reliabel

3 Kepuasan konsumen 
(X3)

0,753 0,60 Reliabel

4 Minat beli ulang (y) 0,729 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2023)

Tabel  3.8  menunujukkan  bahwa  seluruh pertanyaan  memiliki  koefisien

diatas  0,60,  sehingga dapat dinyatakan bahwa kuesioner tersebut telah reliabel

dan layak disebarkan kepada responden untuk digunakan sebagai intrumen dalam

penelitian ini

D. Metode Analisis Data

Merupakan  cara  merumuskan  dan  menafsirkan  data  yang  ada  hingga

memberikan  gambaran  yang  jelas  melalui  pengumpulan,  penyusunan,  dan

menganalisis  data  hingga  dapat  diketahui  gambaran  umum  perusahaan  yang

diteliti.

a. Uji Asumsi Klasik
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a) Uji  Normalitas yaitu mengetahui apakah data yang disajikan untuk dianalisis

lebih  lanjut  mendistribusikan  normal  atau  tidak,  metode  klasik  dalam

mengujian normalitas suatu data tidak begitu sulit. Menurut (Ghozali, 2017)

tujuan  dari  uji  normalitas  adalah  untuk mengetahui  apakah  masing-masing

data variabel berdistribusi normal. Suatu dari dikatakan normal apabila pola

pada diagram menyebar secara merata berbentuk lonceng.

b) Uji  multikolineritas  yaitu  bertujuan  untuk  menguji  dalam  metode  regresi

ditemukan  kolerasi  antara  variabel  bebas  (independen).  Menurut  (Ghozali,

2017) uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel-variabel bebas.

c) Uji  Heterokedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  metode  –

metode regresi terjadi ketidak samaan varians dan residual satu pengamatan

yang  lain  tetap,  maka  jika  berbeda  disebut  heterokedastisitas.  Menurut

(Ghozali, 2017) uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain

b. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis  regresi  linear  berganda  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan

linear  antara  beberapa  variabel  bebas  dengan  variabel  terikat.  Analisis  linear

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Dimana  :
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Y  = Minat beli ulang 

X1  = Persaingan

X2  = Bauran promosi 

X3  =  Kepuasan konsumen

a   = Konstanta

b1, b2, b3 = koefisien arah regresi

e     = standar Eror

3. Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono,  2017) hipotesis merupakan  jawaban  sementara

terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel

atau lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi

dari kedua variabel yang diteliti.

a.   Uji t

T-statistics merupakan  suatu  nilai  yang  digunakan  guna  melihat  tingkat

signifikansi  pada  pengujian  hipotesis  dengan  cara  mencari  nilai T-

statistics melalui  prosedur bootstrapping.  Pada  pengujian  hipotesis  dapat

dikatakan signifikan ketika nilai T-statistics lebih besar dari 1,96, sedangkan jika

nilai T-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan (Ghozali, 2017).

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada

tabel Coefficients.  Biasanya  dasar  pengujian  hasil  regresi  dilakukan  dengan

tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar 5% (α =

0,05). Adapun kriteria dari uji statistik t (Ghozali, 2017) :
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1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Hₒ diterima dan Ha ditolak.

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variaben

dependen.

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Hₒ ditolak dan Ha diterima.

Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen

b. Uji F

Uji  F  bertujuan  untuk  mencari  apakah  variabel  independen  secara

bersama – sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan

untuk  melihat  pengaruh  dari  seluruh  variabel  bebas  secara  bersama-sama

terhadap variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%,

jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent

secara simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya  (Ghozali,

2017).  Uji  simultan  F  (Uji  Simultan)  digunakan  untuk  mengetahui  ada  atau

tidaknya  pengaruh  secara  bersama  –  sama  atau  simultan  antara  variabel

independen terhadap variabel dependen.

Pengujian statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana

dapat  menarik  kesimpulan  berdasarkan  data  atau  kelompok  statistik  yang

disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari pengujian ini dilakukan dengan

melihat  nilai  F yang terdapat  di  dalam tabel  Anova, tingkat  signifikansi yang

digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut

(Ghozali, 2017) :
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1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Hₒ dan H1 diterima. Artinya semua

variabel  independent/bebas  memiliki  pengaruh  secara  signifikan

terhadap variabel dependen/terikat.

2. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan H1 Artinya, semua

variabel  independent/bebas  tidak  memiliki  pengaruh secara  signifikan

terhadap variabel dependen/terikat

c. Koefisien Determinan (R2)

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur

kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen

secara bersama–sama (stimultan)  mempengaruhi  variabel  dependen yang dapat

diindikasikan  oleh  nilai adjusted  R  –  Squared  (Ghozali,  2017).  Koefisien

determinasi  menunjukkan  sejauh  mana  kontribusi  variabel  bebas  dalam model

regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi

dapat dilihat melalui nilai R-square (R2) pada tabel Model Summary.

Menurut  Ghozali (2017) nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki

arti  bahwa  kemampuan  variabel  –  variabel  independen  dalam  menjelaskan

variabel dependen sangat terbatas, Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan

menjauhi  0 (nol) memiliki arti  bahwa variabel  – variabel independen memiliki

kemampuan memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen (Ghozali, 2017).

Uji  koefisien  determinasi  dilakukan  untuk  mengetahui  seberapa  besar

variabel endogen secara simultan mampu menjelaskan variabel eksogen. Semakin
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tinggi  nilai  R2 berarti  semakin baik model  prediksi  dari  model  penelitian  yang

diajukan.  Uji  koefisien  determinasi  (R2)  dilakukan  untuk  menentukan  dan

memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh

variabel  independen secara bersama – sama terhadap variabel  dependen.  Nilai

koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel

independen  memberikan  hampir  semua  informasi  yang  dibutuhkan  untuk

memprediksi  variabel  dependen.  Namun,  jika  nilai  R2
 semakin  kecil,  artinya

kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

cukup terbatas (Ghozali, 2017).


	Likert

